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MERAYAKAN EKARISTI BERSAMA BUNDA MARIA

Tema Bulan Maria Tahun 2022 ini adalah Merayakan
Ekaristi Bersama Bunda Maria. Tema ini merupakan kelanjutan
dari pendalaman iman yang telah kita lakukan selama masa
Prapaskah vyang lalu, vyaitu Dipersatukan Kristus Dalam
Persekutuan yang Dihidupi oleh Ekasti. Dalam diri Bunda Maria
kita memperoleh teladan sebagai Bunda Ekaristi. Bunda Marialah
yang pertama bersatu dengan Tuhan Yesus. Setelah menerima
Sabda Allah melalui malaikat Gabriel dan dengan penuh iman
bersedia menjadi pelaksana Sabda Allah, Bund#aria menjadi ibu
yang mengandung dan melahirkan Tuhan Yesus. Apa yang kita
rayakan dalam Ekaristi, yaitu mendengarkan Sabda Allah dan
bersatu dengan Tuhan Yesus, sudah dihidupi oleh Bunda Maria,
bahkan sebelum Perjamuan Terakhir diadakan Tuhan Yesus
bersama para muridNya. Bunda Maria adalah sekaligus ibu dan
murid Tuhan Yesus pertama sebelum Tuhan Yesus memilih 12
RasulNya. Oleh karena itu, seluruh hidup Bunda Maria
dipersembahkan kepada Allah dan setia mengikuti Tuhan Yesus
sampai di bawah Salib yang memglamatkan. Oleh karena itulah,
Bunda Maria diangkat ke surga dan dianugerahi mahkota
kemuliaan yang abadi. Sebagai liturgi surgawi yang dilaksanakan
di bumi, maka setiap kali merayakan Ekaristi, Bunda Maria selalu
hadir bersama kita.
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5 RENUNGAN

Bahan yarg disediakan untuk mengisi bulan Maria tahun ini
adalah Ibadat Sabda dan doa Rosario suci. Dalam ibadat Sabda, kita
diajak untuk mendengarkan dan merenungkan kembali perjalanan
iman Bunda Maria sebagai Bunda Ekaristi. Ada 5 pokok renungkan
yang telah disigpkan:

1. Mendengarkan Sabda: sebelum bersatu dengan Tuhan
Yesus dalam tubuhnya, Bunda Maria adalah pendengar
Sabda Allah yang disampaikan malaikat Gabriel. Atas Sabda
Allah itu, Bunda Maria menyatakan dengan tulus bersedia
menjadi pelaksana Sabda Allah: Akunii adalah hamba
Tuhan, terjadilah padaku menurut perkataanmu itu. Inilah
yang terjadi dalam Liturgi Sabda setiap kali kita merayakan
Ekaristi. Kita diajak untuk menjadi pendengar dan
pelaksana Sabda Allah ketika bacaan | dan Il serta Injil
diwartakan.

2. Bersatu dengan Yesus:kesediaan tulus Bunda Maria untuk
menjadi pendengar dan pelaksana Sabda Allah merupakan
kesediaan untuk menerima Tuhan Yesus dalam tubuhnya,
menjadi ibu yang mengandung dan melahirkan Tuhan
Yesus. Kesatuan Bunda Maria dengan Tuhan Yesualami
oleh Elizabet. Oleh karena itu Elizabet menyampaikan
pujian kepada Allah. Demikianlah yang kita alami dalam
Ekaristi Suci, yaitu bahwa setelah mendengarkan Sabda
Allah kita bersatu dengan Tuhan Yesus, menerima Tubuh
Kristus.

3. Mempersembahkan Hidup bagi Allah: buah dari
persatuan dengan Tuhan Yesus adalah ketulusan untuk
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mempersembahkan hidup dan masa depan bagi Allah. Oleh
karena itulah, Bunda Maria mempersembahkan bayi Tuhan
Yesus di bait Allah. Mempersembahkan anak lakaki sulung
dan satusatunya untuk dikuduskan bagi Allah
mengungkapkan penyerahan hidup dan masa depan bagi
karya Allah. Demikianlah hidup kita sebagai muriemurid
Kristus, yaitu bahwa persatuan kita dengan Yesus, Guru dan
Tuhan membuahkan penyerahan hidup dan masa depan
bagi Allah.

. Menjadi Rasul: sebagai ibu yang bersatu dengan Tuhan
Yesus, Bunda Maria sekaligus adalah Murid atau Rasul
Tuhan Yesus. Sebagai murid Tuhan Yesus, Bunda Maria
mewartakan Tuhan Yesus kepada banyak orang dan
membawa mereka yang belum mengenal Tuhan Yesus
untuk mengendNya. Dengan ajakan kepada para pelayan:
apa yang dikatakan kepadamu, lakukanlah, Bunda Maria
membawa mereka mengenal Tuhan Yesus. Dengan
demikian, dengan kesediaan menjadi pendengar dan
pelaksana Sabda Allah dan dengan demikian bersatu dengan
Tuhan Yesusyang hadir dalam Ekaristi, kita juga diutus
menjadi rasulrasul dalam kehidupan kita setiap hari.

. Setia Sampai Akhir: perjalanan Bunda Maria bersatu

dengan Tuhan Yesus melalui berbagai peristiwa berujung
pada sengsara dan wafat Tuhan Yesus di salib. Daviah

salib, Tuhan Yesus menyerahkan Bunda Maria kepada
murid yang dikasihiNya sebagai ibunya, dan menyerahkan
murid yang dikasihiNya kepada Bunda Maria sebagai
anaknya. Bunda Maria setia sampai akhir. Kesetiaan Bunda
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Maria inilah yang juga diharapkan terwyud dalam diri kita
sebagai muridmurid Yesus, Guru dan Tuhan. Kesatuan
dengan Tuhan Yesus berarti kesediaan untuk setia sampai
akhir.

CATATAN KHUSUS UNTUK DOA ROSARIO

1.

Hanya berdoa rosario saja, tidak perlu ditambah dengan yang
lain.

Dipersilakan memilih sendiri peristiwanya
Adapun ujub doa Rosario:

a. Puluhan pertama, mohon segera berakhir wabah Covid19
dan perdamaian dunia, khususnya di Ukraina.

b. Puluhan kedua, untuk kesehatan bapak Uskup dan para
imam serta seluruh umat Katolik keuskupan Surabaya.

c. Puluhan ketiga, mohon kebijaksanaan bagi para
pemimpin masyarakat, peneritahan dan negara

d. Puluhan keempat, untuk para katekis, para fungsionaris
Paroki, Lingkungan, Stasi dan Wilayah beserta keluarga

e. Puluhan kelima, untuk ujub pribadi masing-masing.

Jika ada analkanak atau remaja atau OMK disarankan agar
mereka yang memimpn doa Rosario atau diberi giliran
puluhan dalam Rosario.

Alangkah baiknya jika lingkungan atau stasi atau paroki
membuat jadwal khusus untuk rosario bersama seluruh umat
dari anak-anak (BIAK), remaja (REKAT), anak muda (OMK),
para penyandang difable dampara usia lanjut.
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6. Semua kelompok kategorial hendaknya bergabung di
lingkungan atau stasinya masingnasing untuk berdoa rosario.

7. Sangat diharapkan semua romo paroki bergabung dengan
umat untuk berdoa rosario.

Selamat menguduskanBulan Maria dengan berkumpul
mendengarkan Sabda Allah dan berdoa rosario.

Gusti tansah paring berkah!
Surabaya, Hari Kartini, 21 April 2022
Tim Komisi Kateketik Keuskupan Surabaya.
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OIBERC

URUTAN IBADATBULAN MARIA2022

e 3= e g

LAGU PEMBUKA

(jika diperlukan, dapat dipilih sendiri lagu tentang Maria)
TANDA SALIB DAN SALAM

PENGANTAR

(setelah pengantar selesai dibacakan, disediakan waktu
hening sejenak sebelum masuk ke doa pembuka

DOA PEMBUKA
(doa pembukadapat didoakanbersamasamg
BACAAN KITAB SUCI

(sebaiknya  ditugaskan kepada seseorang untuk
membacakan. Dan yang ditugaskamarus mempersiapkan
diri terlebih dahulu sehingga dapat mewarttan Sabda
Allah dengan baik dan jelas. Hendaknya dihindari
penunjukan yang tibatiba).

HENING

(disediakan waktu hening 23 menit untuk merenungkan
atau membaca ulandacaan Kitab Sucsecara pribadi)

BahanlbadatUmatBulanMaria Keuskupan Surabay@hun 2022| 6



7. RENUNGAN

(hendaknya ditugaskan seseorang untuk membacakan. Jika
mungkin seorang ibu atau pemudi. Hendaknyaula yang
ditugaskan membacakan renungan tersebut, telah
mempersiapkandiri dengan baik dengan membacaterlebih
dahulu sebelum ibadat dilaksanakan, agar dapat
merasakankalimat-kalimatnya serta tanda baca dan rasa
kalimat-kalimat tersebut sehingga dapat membacakan
dengan baik

8. HENING

(disediakan waktu hening 23 menit untuk mengendapkan
pesan yang disampaikan)

9. DOA ROSARIO
(hanya doa Rosario saja)
10. DOAPENUTUP
11. BERKAT &LAGU PENUTUP
(jika diperlukan, dapat dipilih sendiri lagutentang Maria)
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B

PERTEMUAN I:
MENDENGARKAN SABDA

GO

LAGU PEMBUKA(dapat dipilih sendiri jika diperlukan)
TANDA SALIB DAN SALAM

PENGANTAR

Para saudara terkasih.

Kembali kita berkumpul bersama sebagai persekutuan murid
murid Kristus untuk berdoa bersamaBunda Mariadi bulan Mei ini.
Terimakasih atas kehadiran bapak ibu dan para saudara semua.
Kebersamaan kita dalam doa seperti ini menguatkan
persaudaraan, meneguhka iman dan menguduskan hidup. Tema
tahunan gerak pastoral keuskupan Surabaya tahun 2022 ini,
adalah Bersatu dengan Yesus, Guru dan Tuhan. Kesatuan dengan
Yesus, Guru dan Tuhan lebih difokuskan dalam sakramen Ekaristi.
Dalam masa Prapaska yang baru lalu, kta sudah mendalami
selama enam kali pertemuan tema Dipersatukan Kristus Dalam
Persekutuan Yang Dihidupi oleh Ekaristi. Sebagai kelanjutan dari
pendalaman iman Prapaskh itu, maka dalam bulan Maria ini kita
diajak merenungkan tema Merayakan Ekaristi Bersam Bunda
Maria. Perjalanan iman bersam&unda Mariaini kita lalui dalam 5
kali pertemuan. Dalam pertemuan pertama, kita akan diajak
merenungkan sub tema Mendengarkan Sabda. Mari kita siapkan
hati untuk mengawali dengan doa(hening sejenak
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DOA PEMBUKA (dapat didoakan bersamasama)

Bapa yang Mahakasih ysikur dan terimakasih atas penyertaanMu
dalam perjuangan hidup setiap hari sehingga kami tetap setia pada
Yesus Kristus, Guru dan Tuhan dalam GerejaNya yang kudus. Hari
ini kami memulai perjalanan rohani bersama&unda Mariadi bulan
yang dikhususkan sebagabulan Maria. Selama sebulan ini kami
akan berdoa Rosario dan merenungkan SabdaMu yang
menyadarkan akankebersamaankami denganBunda Mariadalam
merayakan Ekaristi. Utuslah Roh KudusMu agar kami memperoleh
terang ilahi dalam mendengarkan dan melaksanakan SabdaMu
yang menyelamatkan dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami,
kini dan sepanjang masgAmin.

BACAAN INJIL- LUKAS 1:26-38.

Dalam budan yang keenam Allah menyuruh malaikat Gabriel pergi
ke sebuah kota di Galilea bernama Nazarekepada seorang

perawan yang bertunangan dengan seorang bernama Yusuf dari
keluarga Daud; nama perawan itu MariaKetika malaikat itu

masuk ke rumah Maria, ia berkata:
CBalam, hai engkau yang dikaruniai,
Tuhan menyertai engkaw Maria

terkejut mendengar perkataan itu,
lalu bertanya di dalam hatinya,
apakah arti salam itu.Kata malaikat
itu kepadanya: Gangan takut, ha
Maria, sebab engkau beroleh kasih
karunia di hadapan Allah.
Sesungguhnya engkau akan
mengandung dan akan melahirkan
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seorang anak lakilaki dan hendaklah engkau menamai Dia Yesus.
la akan menjadi besar dan akan disebut Anak Allah Yang
Mahatinggi. Dan Tuha Allah akan mengaruniakan kepaddNya
takhta Daud, bapa leluhufNya,dan la akan menjadi raja atas kaum
keturunan Yakub sampai selamdamanya dan KerajaarNya tidak
akan berkesudahardbKata Maria kepada malaikat ituBagaimana
hal itu mungkin terjadi, karena aku belum bersuami® Jawab
malaikat itu kepadanya:@Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa
Allah Yang Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang
akan kaulahirkan itu akan disebut kudus, Anak Allah. Dan
sesungguhnya, Elisabet, sanakmu itu, iaup sedang mengandung
seorang anak lakilaki pada hari tuanya dan inilah bulan yang
keenam bagi dia, yang disebut mandul itu. Sebab bagi Allah tidak
ada yang mustahib Kata Maria: (Sesungguhnya aku ini adalah
hamba Tuhan; jadilah padaku menurut perkataanmdtu.o Lalu
malaikat itu meninggalkan dia.

(hening sejenak membatinkan Sabda Allah)

RENUNGAN

Para saudara terkasih,

Sebagai umat Gereja Katolik yang kudus, kita memiliki tradisi
bahwa setiap bulan Mei kita secara khusus membaktikannya untuk
Bunda Maria. Maka bulan Mei disebuBulan Maria. TemaBulan
Maria tahun 2022 ini adalah Merayakan Ekaristi Bersama Bunda
Maria. Tema ini merupakan kelanjutan dari pendalaman iman
Prapaska yang lalu. Dalam lima kali pertemuan selama sebulan
ini, selain berdoa rcario bersama, kita juga diajak untuk
merenungkan teladan iman Bunda Maria yang selalu hadir
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bersama kita setiap kali merayakan Ekaristi. Bunda Maria tidak
pernah dapat dipisahkan dari Ekaristi yang dirayakan Gereja

Para saudara terkasih.

Sebelum merenungkan Injil yang diwartakan kepada kita hari ini,
baik kita sadari bersama tempat istimewaBunda Maria dalam
kehidupan umat Katolik. Seperti halnya seorang ibu yang
senantiasa dekat dengan anaknaknya, demikianlahBunda Maria
bagi umat Katolk. Begitu dekatnyaBunda Maria dengan umat
Katolik, maka setiap keluarga Katolik tentu memiliki patungunda
Maria di rumah masingmasing. Selain itu, sejak kecil orang Katolik
sangat dekat dengan Doa Rosario. Dalam sastat yang tidak
mudah, orang Katak sering berdoa bersamaBunda Mariag entah
itu Novena maupun doa Rosario. Orang Katolik juga sering
berziarah ke guagua Maria di berbagai tempat. Bahkan dalam
setahun, ada dua bulan yang dikhususkan untuBunda Maria
bulan Mei sebagai bulan Maria dan Ban Oktober sebagai bulan
Rosario. Dalam bularbulan itu, umat Katolik berkumpul untuk
berdoa Rosario dalam keluarga, lingkungan, stasi dan paroki.

Para saudara terkasih.

Begitu dekatnya Bunda Maria dengan umat Katolik juga
diungkapkan dalam beberapa halyang berhubungan langsung
dengan Ekaristi Suci.

Pertama, dalam gedung Gereja Katolik, di depan selalu terpasang
patung Bunda Maria Oleh karena itu, setiap kali diselenggarkan

perayaan Ekaristi, Bunda Maria selalu hadir dan merayakan

Ekaristi bersama seluuh Gereja.
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Kedua, di awal perayaan Ekaristi, ketika menyatakan tobat dengan
tulus, secara jelas disebuBunda Mariasebagai yang pertama kita
mohonkan untuk mendoakan kita kepada Allah, Tuhan kita:

Oleh sebab itu, saya mohon kepada Santa Perawan
Maria, kepada para malaikat dan semua orang
kudus dan kepada Saudara sekalian supaya
mendoakan saya pada Allah, Tuhan kita.

Ketiga, Bunda Maria kembali kita sebut dalam pernyataan iman
setelah Homili:

yang dikandung dari Roh Kudus, dilahirkan oleh
Perawan Maria...

Keempat, dalam Prefasi yang membuka Doa Syukur Aguiidynda
Maria juga berada bersama kita meski tidak disebutkan namanya
secara langsung:

Sebab itu bersama para Malaikat, dan semua
Orang Kudis, kami memaklumkan kemuliaanMu
dengan satu suara bersefu

Tentu pernyataan bersama semua Orang KuduB&ynda Maria pasti
ada di dalamnya.

Kelima, dalam Doa Syukur Agung, kembali imam menyebBtinda
Maria bersamaSanto Yosé:
Kami mohon kasihanilah kam semua, agar kami
Engkau terima dalam kebahagiaan abadi bersama
Santa Perawan Maria, Bunda Allah, Santo Yosef,
mempelainya, para Rasul dan semua Orang
Kudus3

Para saudara terkasih.
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Sangat jelas bahwd@unda Mariaselalu hadir bersama kita déam
perayaan Ekaristi. Penyebutan Bunda Maria bersama para
Malaikat, Santo Yosef, para Rasul dan para kudus ini
mengungkapkan dengan jelas bahwa Ekaristi merupakan ibadat
atau liturgi surgawi yang dilaksanakan di bumi. Maka setiap kali
merayakan Ekaristi,kita sebagai persekutuan murid Kristus yang
masih berjuang di dunia ini, merayakannya bersama para malaikat
dan para kudus di surga. Bukan hanya kita yang hadir dalam
gedung Gereja saja yang merayakan Ekaristi, namun juga bersama
Bunda Marig para Malaikat Santo Yosefpara Rasul dan semua
orang kudus lainnya. Betapa agung dan mulianya Ekaristi yang
senantiasa kita rayakan. Karena tidak dapat dipisahkan dari Tuhan
Yesus dan GerejaNy&unda Mariasebagai bunda Allah dan bunda
Gereja, adalah jugaBunda Ekaristi SebagaiBunda Ekaristi,
pertama-tama Bunda Maria adalah pendengar dan pelaksana
Sabda Allah yang penuh iman. Injil yang diwartakan kepada kita
hari ini menyatakan dengan jelas bahwaBunda Maria adalah
pendengar dan pelaksana Sabda Allah yang penuh iman. Sabda
Allah yang disampaikan oleh malaikat Gabriel didengarkan,
diterima dan dilaksanakan dengan penuh iman oleBunda Maria
Para saudara terkasih.

Meski pada awalnyaBunda Maria terkejut mendengar salam
malaikat Gabriel,namun kemudian bertanya dalam hatinya apa
arti salam itu. Bunda Maria merenungkan untuk menemukan
makna Sabda Allah yang disampaikan malaikat Gabriel. Kemudian
terjadi dialog antara Allah yang bersabda melalui malaikat Gaiet
denganBunda Maria

Bagaimana hal itu mungkin terjadi, karena aku
belum bersuami?

BahanlbadatUmatBulanMaria Keuskupan Surabayahun 2022| 13



Pertanyaan Bunda Maria ini mengungkapkan ketidak
berdayaannya sebagai perempuan yang belum bersuami. Artinya,
Bunda Maria sama sekali bukan mempertanyakan sabda Allah,
tetapi menyatakan keadaan dirinya yang secara manusiawi tidak
mungkin, karena dirinya belum bersuami. Secara manusiawi, tidak
mungkin seorang perempuan yang belum bersuami mengandung
seorang anak.

Para saudara terkasih.
Selanjutnya malaikat Gebriel membekan jawaban:

Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah
Yang Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab
itu anak yang akan kaulahirkan itu akan disebut
kudus, Anak Allah. Dan sesungguhnya, Elisabet,
sanakmu itu, ia pun sedang mengandung seorang
anak laki-laki pada hari tuanya dan inilah bulan
yang keenam bagi dia, yang disebut mandul itu.
Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil.

LangsungBunda Mariamenyatakan:

Sesungguhnya aku ini adalah hamba Tuhan;
jadilah padaku menurut perkataanmu itu.

Pernyataan Bunda Maria ini merupakan pernyataan iman dari
seorang pendengar dan pelaksana Sabda Allah. Pernyataan iman
Bunda Mariaini bukanlah sebatas katakata tetapi kesediaan tulus
untuk dipergunakan oleh Allah dalam karya penyelamatan
manusia. Bunda Maria memeérikan diri seutuhnya untuk dipakai
oleh Allah.

Para saudara terkasih.
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Pernyataan Bunda Mariayang penuh iman itulah yang juga kita
nyatakan setelah mendengarkan Sabda Allah dalam perayaan
Ekaristi. Setelah Lektor selesai mewartakan bacaan | dan II,
kemudian Lektor menyatakan:

Demikianlah Sabda Tuhan
Seluruh umat menjawab:

Syukur kepada Allah
Jawaban ini bukanlah sebatas katkata belaka. Namun sekaligus
dengan kekuatan Rahmat Allah bersedia dengan tulus dipakai oleh
Allah dalam mewujudkan SabdaNya. Demikian pula ketika imam
menutup bacaan Injil dengan menyatakan:

Demikian Sabda Tuhan
dan seluruh umat menjawab:

Terpujilah Kristus
Jawaban Terpujilah Kristus menyatakan kesediaan seluruh hidup
dipakai untuk memuji dan memuliakan Tuhan. Santo Yakobus

dalam suratnya mengajak kita semua untuk menjadi pelaksana
Sabda:

Hendaklah kamu menjad pelaku firman dan
bukan hanya pendengar saja; sebab jika tidak
demikian kami menipu diri sendiri.

Para saudara terkasih.

Setiap kali menerima pewartaan Sabda Allah melalui bacaan
bacaan dalam perayaarEkaristi, bersamaBunda Marig Bunda

Ekaristi kita memiliki kesadaran dan kesediaan menjadi
pendengar dan pelaksana Sabda:

Terjadilah padaku menurut perkataanmu itu
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DOA ROSARIO

DOA PENUTUP

Bapa Yang Mahakasih, terimakasih atas SabdaMu yang
menyelamatkan. Kami mohon ampun karena kami kurang
mencintai SabdaMu, bahkan sering mengabaikanNya. Gerakkanlah
kami untuk senantiasa terbuka mendengarkan SabdaMu dan
bertekun melaksanakanNya. Bunda Maria, sertailah kami dalam
mendengarkan Sabda Allah setiap kali merayakan Ekaristi dan
melaksanakan Sabda lkh dalam hidup kami seharihari.
Doakanlah kami senantiasa ya bunda pada Yesus, Putramu, Tuhan
dan Pengantara kami kini dan sepanjang masamin.

BERKAT &LAGU PENUTUR(jika diperlukan,lagu penutupdapat
dipilih sendiri)
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DS EIC

PERTEMUAN II:
BERSATU DENGAN YESUS

GRS
LAGU PEMBUKA(dapat dipilih sendiri jika diperlukan)
TANDA SALIB DAN SALAM

PENGANTAR.

Para saudara terkasih.

Dalam pertemuan yang lalu, kita sudah merenungkan tentang
Mendengarkan Sabda. Bunda Maria adalah pendengar dan
pelaksana Sabda yang penuh iman. Setiap kali merayakan Ekaristi,
kepada kita juga diwartakan Sabda Allah melalui bacaaracaan
Kitab Suci. Sebagamurid-murid Kristus, kita dapat meneladan
kesediaanBunda Mariauntuk mendengarkan dan melaksanakan
Sabda Allah. Karena dengan kesediaan yang tulus inil@unda
Maria dapat menerima dan bersatu dengan Tuhan Yesus.
Menerima dan bersatu dengan Tuhan Yesumilah yang juga
terjadi dalam perayaan Ekaristi ketika kita menerima Komuni Suci.
Oleh karena itu sebagai kelanjutan pertemuan pertama, dalam
pertemuan kedua ini kita diajak merenungkan sub tema Bersatu
Dengan Yesus. Mari kita siapkan hati untuk mengawalengan doa
(hening sejenak

DOA PEMBUKA (dapat didoakan bersamasama)

Bapa Yang Mahabaik, syukur kami persembahkan kepadaMu atas
segala rahmat yang kami terima dariMu, terutama rahmat
keselamatan jiwa yang kekal melalui Yesus, PutraMu. Hari ini,
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kembali Engkau mengumpulkan kami untuk mendengarkan
SabdaMu dan berdoa rosario é&rsamaBunda Maria bunda kami
yang tersuci.

Secara khusus Bunda Maria telah Kau pilih untuk menjadi
pendengar dan pelaksana SabdaMu yang membuahkan kesatuan
tak terpisahkan dengan Yesus, Guru dan Tuhan kami. Kami mohon
berkatMu, ya Bapa, agar dalam pertauan ini kami dapat belajar
dari Bunda Maria sehingga setiap kali menerima Tuhan Yesus
dalam Ekaristi suci, kami semakin bersatu dengan Yesus, Guru dan
Tuhan yang hidup kini dan sepanjang masamin.

BACAAN INJIL- LUKAS 1:3945.

Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria dan langsung
berjalan ke pegunungan menUJu sebuah kota d| Yehuda Di situ ia

salam Maria, melonjaklah anak yang ,ﬁ
di dalam rahimnya dan Elisabet pun ij
penuh dengan Roh Kudus, lalu¥
berseru dengan suara nyaring:
iberkatilah engkau di antara
semua perempuan dan diberkatilah 7 7
buah rahimmu. Siapakah aku ini 7“5
sampai ibu Tuhanku datang “77”
mengunjungi aku? Sebab ¥ 7
sesungguhnya, ketika salammu ' 7
sampai kepada telingakuanak yang
di dalam rahimku melonjak
kegirangan. Dan berbahagialah ia :_
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yang telah percaya, sebab apa yang dikatakan kepadanya dari
Tuhan, akan terlaksana

(hening sejenak membatinkan Sabda Allah)

RENUNGAN

Para saudara terkasih.

Semua umat Katolik memahami dengan baik, bahwa dalam
perayaan Ekaristi tersedia dua meja: meja Sabda Allah dan meja
Ekaristi. Dua meja ini merupakan satu kesatuan yang tak
terpisahkan dari karya keselamatan Allah bagi manusia. Allah
menyelamatkan manusia melalui SabdaNya yang diwartakan oleh
para nabi dan utusan Allah. Oleh karena itulah setiap merayakan
Ekaristi, seluruh umat diundang untuk mendengarkan Allah yang
bersabda dalam Kitab Suci. Itulah yang kita rayakan dalam Liturgi
Sabda. Karya keselamatan Kh melalui SabdaNya itu menjadi
sempurna dalam diri Tuhan Yesus, Sabda Allah yang menjadi
manusia. Karena kasihNya yang demikian besar, maka Tuhan
Yesus, Sabda Allah yang menjadi manusia menyerahkan Tubuh
dan DarahNya sebagai tebusan atas dosa manusialdh yang kita
rayakan dalam Liturgi Ekaristi.

Para saudara terkasih.

Dalam pertemuan pertama yang lalu, kita diajak untuk belajar dari
Bunda Mariasebagai pendengar dan pelaksana Sabda Allah yang
penuh iman. Setelah mendengarkan Sabda Allah melalui m&iai
Gabriel, Bunda Maria menyatakan: Sesungguhnya aku ini adalah
hamba Tuhan; jadilah padaku menurut perkataanmu itdawaban
Bunda Mariaini mengungkapkan dengan jelas kesediaan menjadi
pelaksana Sabda Allah. Kesediaan yang sama juga kita nyatakan
ketika memberikan jawaban, syukur kepada Allah dan terpujilah
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Kristus setelah Sabda Allah diwartakan dalam perayaan Ekaristi.
Kesediaan Bunda Maia menjadi pelaksana Sabda itu yang
memungkinkan Bunda Maria bersatu dengan Tuhan Yesus:
menerima Tuhan dalam rahimnya. Dengan kata lain, kesediaan
Bunda Mariauntuk mendengarkan dan melaksanakan Sabda Allah
mendahului persatuanBunda Mariadengan Tuhan ¥sus. Itulah
yang selalu kita rayakan dalam Ekaristi: kita mendengarkan Sabda
Allah terlebih dahulu sebelum menerima Tubuh Kristus.

Para saudara terkasih.

Dalam pertemuan kedua ini kita diajak untuk merenungkan
kembali persatuan kita dengan Tuhan Yesus wg kita terima
dalam perayaan Ekaristi. Setiap kali merayakan Ekaristi, kita
menerima Tubuh Kristus. Satu persatu kita maju untuk menerima
komuni dari imam atau asisten imam. Ketika Komuni Suci
ditunjukkan kepada kita oleh imam atau asisten imam sambil
berkata: Tubuh Kristus kita menjawab: Amin. Jawaban amin ini
mengungkapkan iman Ya! aku percaya bahwa itu Tubuh Kristus
Kemudian kita menerima Tubuh Kristus dan kita makan.
Selanjutnya kita kembali ke tempat duduk dan berdoa sambil
berlutut. Kita mengalami saatsaat hening persatuan kita secara
nyata dengan Tuhan Yesus. Dalam doa itu kita mengucap syukur
atas kesediaan Tuhan Yesus tinggal dalam diri kita dan bersatu
dengan kita, manusia yang penuh dosa ini. Jawaban iman yang kita
ungkapkan ketika menerima &an menerima Tubuh Kristus ini
memiliki makna yang mendalam seperti jawabaBunda Mariaatas
Sabda Allah yang disampaikan oleh malaikat GabrieRku ini
hamba Tuhan, terjadilah padaku menurut perkataanmu itsetelah
memberikan jawaban iman inilah, Tuhan ¥sus bersatu dengan
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Bunda Maria Bunda Maria mengandung Tuhan Yesus dalam
rahimnya.

Para saudara terkasih.

Menjadi jelas bahwaBunda Mariaadalah manusia pertama yang
dihidupi oleh Ekaristi, bahkan sebelum Tuhan Yesus mendirikan
Ekaristi dalam Perjamuan “Brakhir. Bunda Maria adalah
pendengar dan pelaksana Sabda Allah yang sekaligus bersatu
dengan Tuhan Yesus secara nyata. Itulah yang selalu kita rayakan
dalam Ekaristi. JawabanBunda Maria Aku ini adalah hamba
Tuhan, terjadilah padaku menurut perkataanmutu, merupakan
kesediaan menjadi pendengar dan pelaksana Sabda Allah. Dan
jawaban itu pula yang membawaBunda Maria menerima dan
bersatu dengan Tuhan Yesus dalam tubuhnya, dalam rahimnya.
Itulah yang selalu kita rayakan dalam Ekaristi suci.

Para saudara tekasih.

Kesediaan mendengarkan dan menjadi pelaksana Sabda, berarti
Bunda Maria bersedia dalam seluruh hidupnya bersatu dengan
Tuhan Yesus. Oleh karena itu, ketikBunda Maria mengunjungi
Elisabet untuk mengikuti apa yang dikatakan malaikat Gabriel,
Elisabet mengalami kehadiran Tuhan Yesus:

Beberapa waktu kemudian berangkatlah Maria
dan langsung berjalan ke pegunungan menuju
sebuah kota di Yehuda. Di situ ia masuk ke rumah
Zakharia dan memberi salam kepada Elisabet. Dan
ketika Elisabet mendengar salam Marja
melonjaklah anak yang di dalam rahimnya dan
Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus, lalu berseru
dengan suara nyaring:Miberkatilah engkau di
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antara semua perempuan dan diberkatilah buah
rahimmu. Siapakah akuni sampai ibu Tuhanku

datang mengunjungi aku?Sebab sesungguhnya,
ketika salammu sampai kepadaelingaku, anak

yang di dalam rahimkumelonjak kegirangan. Dan

berbahagialah ia, yang telalpercaya, sebab apa
yang dikatakan kepadanya dariTuhan, akan

terlaksanao

Menerima kehadiranBunda Maria, Elisabet mengalami kehadiran
Tuhan Yesus Elisabet mengalami sukacita. Hal ini diungkapkan
dengan anak yang di dalam kandungan Elisabet melonjak
kegirangan. Selain sukacita, Elisabet juga menyampaikan berkat
Allah: diberkatilah engkau di antara sema perempuan dan
diberkatilah buah rahimmu Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku
datang mengunjungi aku Akhirnya Elisabet menyatakan iman
bahwa dia yang percaya kepada Allah dan menjadi pelaksana
Sabda Allah adalah berbahagia.

Para saudara terkasih.

Kehadiran Bunda Maria yang besatu dengan Tuhan Yesus
membawa Elisabet dirahmati oleh Roh Kudus sehingga Elisabet
mengalami sukacita, berkat dari Allah dan menyatakan iman
bahwa yang percaya pada Allah dan melaksanakan SabdaNya
adalah berbahagia. Dalam perayaan Bkisti, kita menerima
Komuni Suci yang menyatukan dengan Tuhan Yesus. Tuhan Yesus
tinggal dan hidup dalam diri kita. Semoga persatuan kita dengan
Tuhan Yesus yang kita terima dalam Ekaristi, membuat orang lain
mengalami  sukacita, menyampaikan berkat Allah dan
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meneguhkan iman bahwa yang percaya dan melaksanakan Sabda
Allah adalah manusia yang berbahagia

DOA ROSARIO

DOA PENUTUP.

Allah Bapa yang Mahakasih, terimakasih atas kesempatan untuk
belajar beriman dari Bunda Maria, Bunda Ekaristi. Utuslah Roh
KudusMu agar kami semakin menghayati persatuan kami dengan
Yesus yang selalu kami terima dalam Ekaristi suci seperti yang
telah dihayati Bunda Maria. Jangan biarkan kami terpisah dari
Yesus, PutraMu, Tuhan dan Guru kami yang hidup dan berkaas
bersama Dikau dan Roh Kudus sepanjang segala ma&ain.

BERKAT &LAGU PENUTUP(jika diperlukan, lagu penutup dapat
dipilin sendiri)
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B

PERTEMUAN III:
MEMPERSEMBAHKAN HIDUP BAGI ALLA

GO

LAGU PEMBUKA(dapat dipilih sendiri jika diperlukan)
TANDA SALIB DAN SALAM

PENGANTAR.

Para saudara terkasih.

Kita sudah melalui dua kali pertemuan yang mengajak kita untuk
mengimani bahwaBunda Mariaselalu hadir merayakan Ekaristi
bersama kita. Bunda Maria sudah terlebih dahulu menjadi
pendenga dan pelaksana Sabda Allah yang selalu diwartakan
kepada kita saat Liturgi Sabda. KesediaaBunda Maria menjadi
pendengar dan pelaksana Sabda Allah ini menjadi jalan Tuhan
Yesus Dbersatu dengan Bunda Maria mengandung dan
melahirkanNya ke dunia. Persatuardengan Tuhan Yesus inilah
yang terjadi ketika kita menerima Komuni Suci, Tubuh Kristus
dalam Ekaristi.

Kesatuan Bunda Maria dengan Tuhan Yesus membuahkan
kesediaan Bunda Maria mempersembahkan hidup bagi Allah.
Kesediaan Bunda Maria untuk mempersembahkan hdup bagi
Allah nampak jelas ketika mempersembahkan bayi Yesus di Bait
Allah. Maka dalam pertemuan ketiga ini, kita belajar bersama
Bunda Maria bagaimana Mempersembahkan Hidup bagi Allah.
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Marilah kita menyiapkan hati untuk mengawalinya dengan doa
(hening sejenak)

DOA PEMBUKA (dapat didoakan bersamesama)

Ya Bapa Yang Mahabaik, karena RahmatMu kami dapat berkumpul
kembali hari ini untuk mendengarkan SabdaMu dan berdoa
Rosario bersamaBunda Maria Tak hentinya kami mengucap
syukur atas karya keselamatanMulalam diri Yesus, Tuhan dan
Guru yang kami imani. Karena karya keselamatanMu itulah, kami
memiliki Bunda Maria ibu yang menjadi teladan iman bagi kami.
Bunda Maria telah mempersembahkan seluruh hidupnya bagiMu.
Curahkanlah Roh KudusMu agar kami memiliki ékuatan iman,
sehingga semakin dapat mempersembahkan hidup bagiMu seperti
yang telah dilakukan Bunda Maria demi karya keselamatanMu
dalam Yesus, Tuhan dan Guru kami sepanjang segala masain.

BACAAN INJIL- LUKASZ2: 21-40.

Ketika | genap waktu i ///'/, f%/ o
pentahiran, menurut hukum ol P
Taurat Musa, mereka .. A
membawa Dia ke Yerusalem \

untuk menyerahkan-Nya T{u

kepada Tuhan, seperti ada i
tertulis dalam hukum Tuhan:
(Bemua anak lakiaki sulung
harus dikuduskan bagi Allatd, s_;, 11
dan untuk mempersembahkan i
korban menurut apa yang W
difrmankan dalam hukum

Tuhan, yaitu sepasang burung -
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tekukur atau dua ekor anak burung merpati. Adalah di Yerusalem
seorang bernama Simeon. la seorang yang benar dan saleh yang
menantikan penghiburan bagi Israel. Roh Kudus ada di atasnya
dan kepadanya telah dinyatakan oleh Roh Kudus, bahwa ia tidak
akan mati sebelum ia melihat Mesias, yaitu Dia yang diurapi Tuhan.
la datang ke Bait Allah oleh Roh Kudus. Ketika Yesus, Anak itu,
dibawa masuk oleh orang tuaNya untuk melakukan kepadaNya
apa yang ditentukan hukumTaurat, ia menyambut Anak itu dan
menatangNya sambil memujiAllah, katanya: Bekarang, Tuhan,
biarkanlah hambaMu ini pergi dalam damai sejahtera, sesuai
dengan firman-Mu, sebab mataku telah melihakeselamatan yang
dari padaMu, yang telah Engkau sediakan di hadapan segala
bangsa, yaitu terang yang menjadi penyataan bagi bangsangsa
lain dan menjadi kemuliaan bagi umaiMu, IsraeldoDan bapa serta
ibu-Nya amat heran akan segala apa yang dikatakan tentang Dia.
Lalu Simeonmemberkati mereka dan berkata kepada Maria, ibu
Anak itu: Gesungguhnya Anak ini ditentukan untuk menjatuhkan
atau membangkitkan banyak orang di Israel dan untuk menjadi
suatu tanda yang menimbulkan perbantahan- dan suatu pedang
akan menembus jiwamu sediri --, supaya menjadi nyata pikiran
hati banyak orangd Lagipula di situ ada Hana, seorang nabi
perempuan, anak Fanuel dari suku Asyer. la sudah sangat lanjut
umurnya. Sesudah kawin ia hidup tujuh tahun lamanya bersama
suaminya, dan sekarang ia janda daberumur delapan puluh
empat tahun. la tidak pernah meninggalkan Bait Allah dan siang
malam beribadah dengan berpuasa dan berdoa. Dan pada ketika
itu juga datanglah ia ke situ dan mengucap syukur kepada Allah
dan berbicara tentang Anak itu kepada semua ong yang
menantikan kelepasan untuk Yerusalem. Dan setelah selesai
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semua yang harus dilakukan menurut hukum Tuhan, kembalilah
mereka ke kota kediamannya, yaitu kota Nazaret di Galilea. Anak
itu bertambah besar danmenjadi kuat, penuh hikmat, dan kasih
karunia Allah ada padaNya.

(hening sejenak, merenungkan Sabda Allah secara pribadi)

RENUNGAN

Para saudara terkasih

Kita sudah melalui dua kali pertemuan dalam mengi®ulan Maria
di tahun 2022 ini dengan pokok permenungan Merayakan Ekaristi
bersama Bunda Maia. Pada pertemuan pertama, kita sudah
belajar dari hidup Bunda Mariasebagai pendengar dan pelaksana
Sabda Allah. Sedangkan dalam pertemuan kedua, kesedi&mda
Maria untuk menyadi pendengar dan pelaksana Sabda Allah ini
yang membuka jalan persatuannyadengan Tuhan Yesus dalam
tubuhnya. Dua hal yang tak terpisahkan inilah yang kita rayakan
dalam Ekaristi: mendengarkan Sabda dan bersatu dengan Yesus.
Dalam pertemuan ketiga ini kita diajak untuk menyadari bahwa
Ekaristi yang kita rayakan dengan iman akan membuahkan
kesediaan untuk mempersembahkan hidup bagi Allah. Ada
hubungan tak terpisahkan antara Ekaristi dan hidup setiap hari.

Para saudara terkasih

Setiapkali merayakan Ekaristi,sebelum Doa Syukur Agung, imam
mempersiapkan persembahan utama roti dan anggur yang akan
diubah oleh Tuhan Yesus menjadi Tubuh dan DarahNya. Maka
bersama dengan persembahan utama roti dan anggur ini, seluruh
umat diajak untuk mempersembahkan hidup kepada Bapa. Hal ini
bukan sebatas dalam Ekaristi saja tetapi seluruh perjuangan hidup
baik yang sudah, sedang maupun yang akan dilalui di masa yang
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akan datang dengan segala suka dan duka, harapan dan
keprihatinannya.

Para saudaa terkasih.

Dalam Injil yang diwartakan tadi, kita menyaksikarBunda Maria
dan Santo Yosef pergi ke Bait Allah di Yerusalem untuk
mempersembahkan bayi Yesus yang masih berumur 40 hari:

Ketika genap waktu pentahiran, menurut hukum
Taurat Musa, mereka memlvaa Dia ke Yerusalem
untuk menyerahkanNya kepada Tuhan, seperti ada
tertulis dalam hukum Tuhan: Semua anak lalaki
sulung harus dikuduskan bagi Allah.

Kelahiran seorang anak merupakan kebahagiaan bagi ke dua
orangtuanya. Karena kelahiran seorang anak mdmka harapan
masa depan. Dalam tradisi Israel yang masih berlaku sampai
sekarang, setiap anak sulung lakdaki menggantikan peran ayah
untuk memimpin seluruh keluarga. Dengan demikian,
mempersembahkan anak sulung lakiaki kepada Allah berarti
menyerahkan seluruh keluarga dan masa depan menjadi milik
Allah. Karena Tuhan Yesus anak sulungekaligus anak satu-
satunya yang dilahirkan dari keluargaSanto Yosef danBunda
Maria, maka mempersembahkan Tuhan Yesus untuk dikuduskan
bagi Allah, berarti menyerahkan toal seluruh hidup bagi Allah.

Para saudara terkasih.

Ketika Santo Yosefdan Bunda Mariadatang ke Bait Allah untuk
mempersembahkan bayi Yesus, datanglah Simeon yang dikenal
sebagai orang benar dan saleh. Simeon telah telah menerima
pernyataan Roh Kudus bahwa dia tidak akan mati sebelum melihat
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Mesias. Karena digerakkan Roh Kudus, Simeon datpke Bait
Allah menyambut dan menatang bayi Yesus sambil memuiji Allah:
Sekarang, Tuhan, biarkanlah hambilu ini pergi dalam
damai sejahtera, sesuai dengan firmaviu, sebab
mataku telah melihat keselamatan yang dari padsiu,
yang telah Engkau sediakan didadlapan segala bangsa,
yaitu terang yang menjadi penyataan bagi bangsa
bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi umdfu,
Israel.

Sebuah pujian tentu berisi syukur kepada Allah. Addua hal yang
disyukuri Simeon; pertama, dia telah melihatkeselamatan yang
datang dari Allah. Maka Simeon memohon agar Allah membiarkan
dia pulang dalam damai, mati dengan damai sesuai dengan
kehendak Allah kedua, syukur karena telah melihat penyelamat
untuk segala bangsa. Dialah terang bagi bangbangsa lain é&n
kemuliaan bagi bangsa Israel. Mendengar pujian Simeon iSianto
Yosefdan Bunda Mariaheran, dengan apa yang dikatakan Simeon
tentang bayi Yesus. Heran berari terkejut karena mendengar
pujian yang tak terduga dari Simeon, orang benar dan saleh yang
sudah lanjut usia.

Para saudara terkasih.
Selanjutnya sambil memberkati bayi Yesus, Simeon berkata
kepadaBunda Maria

Sesungguhnya Anak ini ditentukan untuk menjatuhkan
atau membangkitkan banyak orang di Israel dan untuk
menjadi suatu tanda yang menimbulkaperbantahan-

- dan suatu pedang akan menembus jiwamu sendi
supaya menjadi nyata pikiran hati banyak orang.
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Entah apa yang dirasakaBBunda Mariamendengarkan katakata
Simeon bahwa putranya yang masih berusia 40 hari nantinya
ditentukan menjadi tanda yang menimbulkan perbantahan, pro
kontra, konflik bagi banyak orang di Israel. Dengan konflik ini
membuka dengan jelas apa yang sebenarnya ada dalam hati
banyak orang. Konflik ini menjadi pedang yang menembus jiwa
Bunda Marig melukai dengan mendalam jiwaBunda Maria Dua
hal yang disampaikan Simeon. Bagi Simeon sendiri, bayi Yesus
yang dipersembahkan kepada Allah olelsanto Yosefdan Bunda
Maria, menjadi pujian syukur kepada Allah. NamuBunda Maria
akan menerima penderitaan dan kesedihan karena di masayg
akan datang, bayi Yesus ini menimbulkan perbantahan atau
konflik bagi banyak orang. Apa yang dikatakan Simeon ini benar
terjadi dan dialami olehBunda Maria Bahwa karya dan pewartaan
Tuhan Yesus membuahkan syukur bagi mereka yang percaya
kepadaNya. Nenun bagi mereka yang menolak, karya dan
pewartaan Tuhan Yesus menimbulkan perbantahan yang berujung
pada penderitaan dan wafat disalib. Penderitaan dan wafat Tuhan
Yesus disalib menjadi pedang yang menembus jivBunda Maria
Maka dari apa yang disampaikarSimeon menjadi jelas bahwa
persembahan hidup memiliki dua aspek sekaligus: syukur dan
kurban.

Para saudara terkasih.

Dari apa yang dialamBunda Mariakita dapat memetik buah iman
bahwa mempersembahkan hidup bagi Allah berarti kesediaan
tulus seluruh hidup dan masa depan dipakai oleh Allah dalam
karyaNya. Seperti yang dinyatakan Simeon, di satu sisi menjadi
syukur karena dipergunakan Allah dalam karyaNya, tetapi di sisi
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lain, menanggung kurlan yang menyakitkan dan menanggung
penderitaan seperti yang dialamiBunda Mariga Bunda Ekarist.i.

Para saudara terkasih.

SebagaiBunda Ekaristi Bunda Maria menjadi pendengar dan
pelaksana Sabda Allah dan dengan demikian bersatu dengan
Tuhan Yesus. Maka setiap kali kita merayakan Ekaristi, kitapun
menjadi pendengar dan pelaksana Sabda serta bersatu dengan
Tuhan Yesus ketika menerima Komuni Kudus. Oleh karentu,
seperti Bunda Maria merayakan Ekaristi dengan iman
membuahkan kesediaan tulus mempersembahkan hidup bagi
Allah dalam hidup seharihari. Dengan demikian antara perayaan
Ekaristi dan hidup setiap hari tidak terpisahkan.

Para saudara terkasih.

Bersamaroti dan anggur yang dipersembahkan oleh imam di altar
suci, kita juga mempersembahkan seluruh hidup. Maka hidup kita
setiap hari menjadi seperti Qltar besa® tempat kita
mempersembahkan seluruh hidup kepada Allah. Di ata@iltar
besard hidup kita setiap hari, kita mempersembahkan segala
syukur dan kurban yang kita alami dalam seluruh aspek
kehidupan, mulai dari kehidupan keluarga, pekerjaan, menggereja
sampai bermasyarakat. Syukur karena kita telah diberi rahmat
iman, dan tetap setia menjadi murid Kristusmeski mengalami
berbagai tantangan yang tidak ringan dalam pekerjaan dan
pergaulan. Syukur karena kita telah dipersatukan oleh Allah dalam
ikatan perkawinan yang suci, oleh karena itu tetap setia pada janji
perkawinan meski mengalami peristiwa yang mengeswakan dan
menyakitkan. Syukur karena kita telah diundang oleh Kristus
untuk bersamaNya menggembalakan umat di lingkungan dan
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paroki, meski menghadapi banyak umat yang tidak mau tahu akan
hidup menggereja. Syukur karena kita telah diberi kesempatan
berbuat baik, dan tetap berbuat baik meski tidak memperoleh
ucapan terimakasih dan pujian, bahkan menerima cemoohan. Dan
masih banyak bentuk lainnya yang mengungkapkan syukur dan
kurban dalam mempersembahkan seluruh hidup bagi Allah

DOA ROSARIO

DOA PENUTUP.

Bapa Yang Mahakasih, murnikanlah iman kami dari segala
kepentingan diri yang menodai persembahan hidup kami
kepadaMu. Berilah kami kekuatan ilahiMu melalui Ekaristi yang
selalu kami rayakan, sehingga kami tetap setia mempersembahkan
hidup bagiMu. Jangan biar&n kami kecil hati dan kehilangan
harapan ketika menghadapi tantangan, kesulitan dan penolakan.
Bentuklah kami untuk selalu mempersembahkan hidup bagiMu
dalam keluarga, lingkungan, paroki dan masyarakat. Utuslah Roh
KudusMu yang menerangi hidup kami sehathari sehingga kami
dapat mempersembahkan yang terbaik bagiMu dengan
pengantaraan Kristus, Tuhan dan Guru kami, kini dan sepanjang
masa Amin.

BERKAT & LAGU PENUTUR]jika diperlukan, lagu penutup dapat
dipilih sendiri)
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PR

PERTEMUAN IV:
MENJADI RASUL

GO

LAGU PEMBUKA(dapat dipilih sendiri jika diperlukan)
TANDA SALIB DAN SALAM

PENGANTAR.

Para saudara terkasih.

Dengan kehadiran para saudara hari ini, para saudara telah
mempersembahkan wujud iman yang nyata, yaitu kesetiaan
berkumpul dalam persekutuan untuk mendengarkan Sabda Allah
dan berdoa Rosario. Maka terim&asih atas kesediaan yang tulus
menjadi rahmat Allah satu dengan yang lain dalam pertemuan ini.
Kita sudah melalui tiga kali pertemuan. Dalam pertemuan keempat
ini, bersamaBunda Maia kita diajak untuk menjadirasul Kristus.
Kesediaan menjadi rasul merupakan salah satu buah persatuan
kita dengan Yesus, Guru dan Tuhan yang selalu kita terima setiap
kali merayakan Ekaristi. Sebelum Tuhan Yesus memilih 12 dan
mengutus 12 RasulNya,Bunda Marialah pertama menjadi
RasulNya. Maka dalam pertemuan keempat ini kita belajar menjadi
Rasul dariBunda Maria Mari kita siapkan hati untuk membuka
dengan doa(hening sejenak)

DOA PEMBUKA (dapat didoakan bersamesama)

Bapa Yang Mah&emurah, setiap kali berdoa Rosario suci, Engkau
mengajak untuk menyadari kesatuan kami dalam persekutuan
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murid-murid, Yesus, Guru dan Tuhan. Syukur dan terimakasih
karena melalui Baptis, Engkau menguduskan dan menyatukan
kami dalam Gereja PutraMu yang kudus Dan setiap Kkali
merayakan Ekaristi, kami menerima Tubuh Kristus yang semakin
memperkuat kesatuan kami satu dengan yang lain. Hadirlah di
tengah-tengah kami saat ini untuk menyampaikan SabdaMu.
Dengarkanlah permohonan yang kami haturkan dalam Rosario
suci yang kami doakan bersamaBunda Maria Utuslah Roh
KudusMu agar menggerakkan kami untuk menjadi rastrasul
Yesus, Guru dan Tuhan dalam keluarga, lingkungan, paroki dan di
tengah masyarakat. Demi kemuliaan namaMu sepanjang segala
masa Amin.

BACAAN INJIL- YOHANES2: 1-11.

Pada hari ketiga ada perkawinan di By
Kana yang di Galilea, dan ibu Yesus add _
di situ; Yesus dan muridmurid-Nya ’ _x’j,\y ! Y
diundang juga ke perkawinan itu. Ketika %\1‘%\% b

A ﬁ-i-n-.-_.;;-:« =

mereka kekurangan anggur, ibu Yesus \gji,_? wm&
. VAN
OXL

13
41‘15 i
& N
berkata kepadaNya: Ofereka ‘.‘;}gé;eg,‘ R

kehabisan anggu® Kata Yesus (W}\ L
kepadanya: Mau apakah engkau dari :&
padaKu, ibu? SaaKu belum tibad '6\‘/" \\/
Tetapi ibu Yesus berkata &pada &/

g 7
[/ P
7 A =
ErrEe

kepadamu, buatlah itud Di situ ada o3 SR
enam tempayan yang disediakan untuk @”

awF e (AP
2 PPl

pembasuhan menurut adat orang A Ra Al ik
Yahudi, masingmasing isinya dua tiga buyung. Yesus berkata
kepada pelayanpelayan itu: Gsilah tempayantempayan itu penuh
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dengan airoDan mereka pun mengisinya sampai penuh. Lalu kata
Yesus kepada mereka€Sekarang cedoklah dan bawalah kepada
pemimpin pestad Lalu mereka pun membawanya. Setelah
pemimpin pesta itu mengecap air, yang telah menjadi anggur itu
dan ia tidak tahu dari mana datangnya, tetapi pelayapelayan,
yang mencedok air itu, mengetahuinya- ia memanggil mempelai
laki-laki, dan berkata kepadanyaCBetiap orang menghidangkan
anggur yang baik dahulu dan sesudah orang puas minum, barulah
yang kurang baik; akan tetapi engkau menyimpan anggur yang
baik sampai sekarangbHal itu dibuat Yesus di Kana yang di Galilea,
sebagai yang pertama dari tand@anda-Nya dan dengan itu la telah
menyatakan kemuliaanNya, dan muridmurid-Nya percaya
kepadaNya.

(hening sejenak, merenungkan Sabda Allah secara pribadi)

RENUNGAN

Para saudara terkasih.

Dalam tiga pertemuan yang lalu, kita telah belajar darBunda
Maria sebagaiBunda Ekaristi. Dalam pertemuan pertama, sebagai
Bunda Ekaristi, Bunda Mariatelah dengan tulus mendengarkan
dan melaksanakan Sabda Allah.Dalam pertemuan kedua,
kesediaan tulusBunda Mariamenjadi pendengar dan pelaksana
Sabda Allah, menyatukannya dengan Tuhan Yesus: menerima
Tuhan Yesus dalam rahimnya. SebagBunda Ekaristi, kehadiran
Bunda Maria yang bersatu dengan Tuhan Yesus membuahkan
sukacita, memancarkan berkat dan meneguhkan iman Elisabet.
Sedangkan dalam pertemuan ketiga, kita mendalami kedatangan
Bunda Mariadan SantoYosefyang mempersembahkan bayi Yesus
di Bait Allah.Mempersembahkan bayi Yesus sebagai anak ldkki
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sulung dan satusatunya untuk dikuduskan bagi Allah berarti
mempersembahkan seluruh hidup dan masa depan kepada Allah.
ltulah yang kita lakukan dalam perayaan Ekaristi: bersama
persembahan roti dan angguryang oleh Tuhan Yesus diubah
menjadi Tubuh dan DarahNya, kita mempersembahkan seluruh
hidup dan masa depan kepada Allah.

Para saudara terkasih.

Dalam pertemuan keempat ini kita diajak untuk merenungkan
aspek lain dariBunda MariasebagaiBunda Ekaristi, yaitu menjadi
rasul Tuhan Yesus. Sebagai seorang rasuBunda Maria
memperkenalkan Tuhan Yesus kepada orang yang belum
mengenalNya. Dan itu terjadi di tengah banyak orang dan di dalam
peristiwva budaya kemasyarakatan, yaitu pesta perjamuan
perkawinan. Dalam Injil yang diwartakan kepada kita hari ini,
Bunda Maria berada di tengah pesta perjamuan perkawinan di
Kana. Karena diundang, Tuhan Yesus dan para muridNya juga
hadir dalam pesta itu.

Nampaknya Bunda Maria dan Tuhan Yesus berada dalam
komunitas yang berba@la. Tuhan Yesus berada dalam komunitas
tamu yang diundang untuk bersukacita sambil menikmati
hidangan yang disuguhkan. Sedangkdunda Mariaberada dalam
komunitas yang mengundang dan menyiapkan segala sesuatu
yang akan dihidangkan pada para tamu. Oleh kama itulah,Bunda
Maria tahu bahwa anggurnya habis. Ini merupakan masalah besar.
Karena akan sangat memalukan bagi tuan rumah dan mempelai.

Para saudara terkasih.
Kepada Tuhan Yesus, Bunda Maria kemudian menyampaikan
masalah: Mereka kehabisan anggurMendengar itu, Tuhan Yesus
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menjawab: Mau apakah engkau dari padaKu, ibu? SaatKu belum
tiba. Apa yang disampaikarBunda Maria kepada Tuhan Yesus
tentulah bukan sebatas informasi, tetapi sebuah permohonan.
Bunda Maria berdiri di tengah yang menghubungkan tuan mah
dan mempelai yang sedang menghadapi masalah dengan Tuhan
Yesus. Dengan menyampaikan masalah habisnya anggur kepada
Tuhan Yesus, tentlBBunda Mariapercaya bahwa Tuhan Yesus akan
bertindak. Atas permohonan yang disampaikanBunda Marig
Tuhan Yesus menjawb dengan pertanyaanlbu, engkau ingin Aku
melakukan apa? Belum waktunya Aku melakukan sesuaBecara
sederhana, jawaban Tuhan Yesus ini ingin mengatakan bahwa
waktunya belum tepat untuk bertindak. Meski demikian,Bunda
Maria meminta kepada para pelayan: Apa yang dikatakan
kepadamu, buatlah itu

Dengan katakata sederhana itu,Bunda Maria membawa para
pelayan yang belum mengenal Tuhan Yesus untuk mendengarkan
dan melakukan apa yang dikatakanNya. Tuhan Yesus kemudian
berkata kepada para pelayantsilah tempayantempayan itu penuh
dengan air Dan merekapun melakukannya dengan taat. Setelah
selesai mengisi tempayartempayan penuh dengan air, Tuhan
Yesus kembali berkata Sekarang cedoklah dan bawalah kepada
pemimpin pesta Para pelayan yang belum mengenal Tuhan Yesus
itupun melakukannya dengan taat. Ternyata air dalam tempayan
itu telah berubah menjadi anggur. Pemimpin pesta itu tidak tahu
darimana datangnya anggur itu, tetapi para pelayan yang taat itu
tahu bahwa anggur iu berasal dari Tuhan Yesus. Selanjutnya
pemimpin pesta itu memanggil mempelai lakiaki dan memujinya
karena menyimpan anggur yang baik untuk hidangan pestanya.
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Para saudara terkasih.
Dari peristiwa di Kana ini dua hal penting yang dapat kita
renungkan.

Pertama,Bunda MariasebagaiBunda Ekaristi memiliki hubungan
yang sangat dekat dengan Tuhan Yesus dan oraaang di
sekitarnya. Oleh karena ituBunda Mariamenyampaikan kepada
Tuhan Yesus masalah yang sedang dialami orapngang di
sekitarnya. Meski tarpa diminta, namun Bunda Maria dengan
penuh iman menyampaikan permohonan kepada Tuhan Yesus.
Dengan demikianBunda Mariatanpa diketahui siapapun,Bunda
Maria membawa orangorang itu kepada Tuhan Yesus.

Kedua, sebagaiBunda Ekaristi Bunda Maria memperkenakan
Tuhan Yesus kepada mereka yang belum mengenalNya. Bunda
Maria menjadi Rasul Tuhan Yesus. Persatuannya dengan Tuhan
Yesus tidak hanya untuk dirinya sendiri, tetapi diwartakan kepada
orang lain sehingga mereka mengenal dan mengalami kebaikan
Tuhan Yesus Bunda Maria mewartakan Tuhan Yesus di tengah
peristiwa sehari-hari yaitu dalam pesta perkawinan yang sedang
menghadapi masalah, kehabisan anggur. Bunda Maria
mewartakan Tuhan Yesus kepada mereka yang sederhana, yaitu
para pelayan. Sebagai pewartaBunda Maria mengatakan: Apa
yang dikatakan kepadamu, buatlah itu. Kat&ata ini
mengungkapkan dengan jelaBunda Mariasebagai pendengar dan
pelaksana Sabda yang bersatu dengan Tuhan Yesus.

Para saudara terkasih.

Merayakan Ekaristi dengan penuh iman akan membh&an
kesediaan untuk menjadi rasul Tuhan Yesus seperti yang
dilakukan oleh Bunda Marig Bunda Ekaristi. Meski tanpa diminta,
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bunda Maria melakukan kebaikan tanpa diketahui banyak orang.
Bunda Maria yang bersatu dengan Tuhan Yesus memiliki kepekaan
untuk menangkap masalah yang dialami orang lain. Maka meski
tanpa permohonan minta bantuan dan dengan diardiam tanpa
banyak bicara,Bunda Marialangsung bertindak untuk mengatasi
masalah.

Para saudara terkasih.

Merayakan Ekaristi dengan iman menggerakkan kita menjadi rasul
Tuhan Yesus yang peka menangkap masalah dan kesulitan yang
sedang dihadapi anggota keluarga, warga lingkungan, tetangga,
teman kerja. SepertBunda Mariag tanpa diminta dan dengan diam
diam, membawa masalah dan kesulitan itu pada Tuhan Yesus
melalui doa-doa pribadi kita. Meski tanpa diminta, bersam&unda
Maria, kitapun dapat berdoa dengan membawa penderitaan
saudarasaudara kita yang sakit, usia lanjut, terkena musibah,
bencana alam, kurban ketlakadilan dan kekerasan, serta
kehilangan yang dicintainya. Banyak hal dapat kita lakukan tanpa
diminta dan dengan diamdiam.

Para saudara terkasih.

Merayakan Ekaristi dengan iman akan menggerakkan kita untuk
membawa orang lain untuk mengenal dan memilikrelasi yang
lebih mendalam dengan Tuhan Yesus. SepeBunda Mariayang
memperkenalkan para kepada Tuhan Yesus yang belum mereka
kenal. Demikian pula kita dapat membawa anak, istri, suami,
orangtua untuk lebih mendalam memiliki relasi dengan Tuhan
Yesus.Menjadi fungsionaris lingkungan, paroki dan masyarakat
dengan segala perjuangan yang tidak mudah, asalkan dilakukan
karena iman, berarti membawa orang lain lebih mengenal Yesus,
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Guru dan Tuhan kita. Dengan menjadi rasul dalam kehidupan
sehari-hari, kita menjadi Roti yang dipecahpecah dan dibagi
bagikan untuk banyak orang

DOA ROSARIO

DOA PENUTUP.

Bapa Yang MahaPemurah, bersama Bunda Maria kami telah
belajar menjadi Rasul Yesus, PutraMu sebagai buah dari
merayakan Ekaristi dengan iman. Lembutkanlah hati kami agar
memiliki kepekaan merasakan masalah dan kesulitan yang
dihadapi sesama serta dengan tulus membawanya kepada Yesus,
PutraMu. Utuskh Roh KudusMu yang menerangi kami
mewujudkan iman dalam kata dan perilaku seharhari sehingga
kami sungguh menjadi Rasul Yesus, Guru dan Tuhan kami kini dan
sepanjang masaAmin.

BERKAT & LAGU PENUTURjika diperlukan, lagu penutup dapat
dipilih sendin)
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